
 
 
 
 
 

16851 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 10, Oktober 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

PENGARUH BERITA “INDONESIA DARURAT KESEHATAN MENTAL 

REMAJA” DI INSTAGRAM DETIK.COM TERHADAP SIKAP 

GENERASI Z DI KOTA BOGOR, JAWA BARAT 
 

THE EFFECT OF THE NEWS "INDONESIA ADOLESCENT MENTAL 

HEALTH EMERGENCY" ON INSTAGRAM DETIK.COM ON THE 

ATTITUDE OF GENERATION Z IN BOGOR CITY, WEST JAVA 
 

Nabila Fitri Amelia1, Ratih Siti Aminah2, Sardi Duryatmo3 
1,2,3 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Budaya, Universitas Pakuan 

Email : fitriamelianabila@gmail.com1* ratihpenari@gmail.com2  duryatmosardi@gmail.com3 

 

Article Info 

 

Article history : 

Received  : 29-09-2025 

Revised    : 01-10-2025 

Accepted  : 03-10-2025 

Pulished   : 05-10-2025 

Abstract 

 

The rapid development of social media has made platforms such as Instagram 

the main source of information, especially for Generation Z. On the other hand, 

the increasing cases of mental health disorders among Indonesian teenagers 

show the urgency of educating the public, especially the younger generation, 

through digital media. One of the contents that highlights this issue is the news 

"Indonesia Mental Health Emergency for Teenagers" presented by the Instagram 

account @detikcom. The independent variable in this study is the news, with 

indicators of journalist credibility, content quality, and broadcast frequency. 

Dependent variable is attitude, which is measured through cognitive, affective, 

and behavioral aspects. This finding strengthens the Stimulus-Organism-

Response (S-O-R) theory and confirms that social media can be an educational 

tool in shaping the attitudes of the younger generation towards mental health 

issues. This study aims to determine the extent to which the news has influenced 

the attitudes of Generation Z in Bogor City. The study used a quantitative 

approach with a survey method of 110 Generasi Z respondents domiciled in 

Bogor City. The results of a simple linear regression analysis showed a positive 

and significant influence between news on Instagram and the attitudes of 

Generation Z, with a regression coefficient value of 0.624 and a significance 

value of 0.000 (<0.05). The coefficient of determination (R²) value of 0.278 

indicates that 27.8% of Generasi Z's attitudes are influenced by news, while the 

rest are influenced by other factors 
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Abstrak 

 

Perkembangan media sosial yang pesat telah menjadikan platform seperti Instagram sebagai sumber 

informasi utama, terutama bagi Generasi Z. Di sisi lain, meningkatnya kasus gangguan kesehatan mental 

di kalangan remaja Indonesia menunjukkan urgensi dalam mengedukasi masyarakat, khususnya generasi 

muda, melalui media digital. Salah satu konten yang menyoroti isu ini adalah pemberitaan “Indonesia 

Darurat Kesehatan Mental Remaja” yang disajikan oleh akun Instagram @detikcom. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah pemberitaan, dengan indikator kredibilitas jurnalis, kualitas konten, dan frekuensi 

siaran. Variabel terikat adalah sikap, yang diukur melalui aspek kognitif, afektif, dan behavioral. Temuan 

ini memperkuat teori Stimulus-Organism-Response (S-O-R) dan menegaskan bahwa media sosial dapat 

menjadi alat edukatif dalam membentuk sikap generasi muda terhadap isu kesehatan mental. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemberitaan tersebut terhadap sikap Generasi Z di Kota 

Bogor. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 110 responden 

Generasi Z yang berdomisili di Kota Bogor. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara pemberitaan di Instagram terhadap sikap Generasi Z, dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,624 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,278 menunjukkan bahwa 27,8% sikap Generasi Z dipengaruhi oleh pemberitaan, sementara sisanya oleh 

faktor lain 

 

Kata Kunci : Generasi Z, Instagram, Pemberitaan Kesehatan Mental 

 

PENDAHULUAN 

Kontrol sosial di era digital, terutama melalui platform seperti Instagram, memiliki peranan 

yang krusial dalam menjaga norma dan nilai dalam masyarakat. Instagram, merupakan salah satu 

media sosial yang paling populer, memungkinkan orang untuk berbagi informasi dan berinteraksi 

secara luas. Dalam konteks ini, Instagram berfungsi sebagai alat pengawasan terhadap tindakan 

pemerintah dan masyarakat, sekaligus mendorong transparansi dan akuntabilitas. Dengan akses 

informasi yang mudah, pengguna dapat melaporkan perilaku menyimpang atau ketidakadilan yang 

mereka saksikan, yang pada gilirannya menciptakan kesadaran kolektif mengenai isu-isu sosial 

yang memerlukan perhatian lebih. Ini sejalan dengan tujuan kontrol sosial untuk mendorong 

individu dan kelompok agar berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (Nufus, 

2024). 

Selain itu, Instagram juga berperan sebagai platform partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. Melalui fitur seperti polling dan diskusi, pengguna dapat menyampaikan 

pendapat mereka tentang kebijakan publik atau isu sosial yang sedang ramai dibicarakan. Hal ini 

menciptakan ruang diskusi antara pemerintah dan masyarakat, di mana kritik dan saran dapat 

disampaikan langsung. Dengan cara ini, Instagram tidak hanya menjadi media untuk berbagi 

konten, tetapi juga alat yang memperkuat kontrol sosial dengan memberi suara kepada masyarakat 

dalam proses demokrasi (Nufus, 2024). 

Salah satu akun Instagram yang memuat informasi adalah @detikcom yang merupakan 

akun Instagram resmi portal web detik.com yang berisi berita dan artikel dalam jaringan di 

Indonesia. Detikcom memiliki sedikit pengetahuan dalam media cetak dan hanya memiliki edisi 

online, serta mengandalkan pendapatan dari iklan. Akun @detikcom telah bergabung. 

Akun instagram @detikcom membagikan informasi yang telah di posting sebelumnya pada 

portal web berita detik.com agar para followers dapat mengetahui perkembangan berita melalui 

beranda Instagram. Peneliti memilih akun instagram @detikcom dibanding akun berita lain karena 

@detikcom memiliki followers terbanyak dari media lainya, dengan 4,7 Juta followers dan 

menurut kata data dengan 10 media berita digital popular di Indonesia, detikcom menduduki 

peringkat ke-satu pada tahun 2024 dengan pernyataan detik sebagai salah satu portal web berita 

yang sering di akses oleh warga setiap harinya 
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Terutama Generasi Z yang seringkali mengakses portal media. Generasi Z atau sering yang 

disebut Generasi Z adalah kelompok demografis yang lahir antara tahun 1997 dan 2012. Saat ini, 

Generasi Z usia berapa yaitu antara 9 hingga 24 tahun (Abdi, 2024). Mereka merupakan generasi 

yang tumbuh dengan teknologi modern dan internet, sehingga sering dijuluki sebagai "digital 

native". Generasi Z usia berapa juga dikenal sebagai generasi yang cenderung memiliki sikap yang 

lebih inklusif, progresif, menunjukkan bahwa mereka berada dalam fase remaja awal hingga 

dewasa muda. Berada di antara generasi milenial dan generasi alfa, sebagai generasi pertama yang 

terlahir dalam era digital, Generasi Z memiliki karakteristik tersendiri yang membedakan dari 

generasi lainya. 

Berbeda dengan Generasi Alpha, yang lahir setelah tahun 2010, merupakan kelompok yang 

sejak kecil telah terbiasa dengan teknologi digital. Mereka dibesarkan dalam lingkungan yang sarat 

dengan perangkat pintar, koneksi internet, serta berbagai media sosial. Kondisi ini membuka 

peluang besar bagi mereka untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan dalam menjelajahi 

dunia digital (Rozikin et al., 2025). Namun, di balik manfaat tersebut, Generasi Alpha belum 

sepenuhnya mampu memahami atau memproses isu-isu kompleks seperti kesehatan mental. 

Mereka cenderung lebih rentan terhadap dampak negatif media, terdapat tantangan serius seperti 

paparan konten yang tidak sesuai usia, perundungan siber (cyberbullying), dan risiko kecanduan 

media sosial, yang menjadi perhatian utama bagi para pendidik dan orang tua. 

Menurut data yang dipublikasikan oleh Our Better World (2019), Indonesia merupakan 

negara terpadat keempat di dunia (sekitar 270 juta orang) tetapi hanya memiliki sekitar 800 

psikiater (0,3 psikiater per 100.000), 450 psikolog dan 48 fasilitas kesehatan mental. Aksesibilitas 

ke layanan semacam itu adalah masalah dengan jumlah psikiater yang masih minim dikemudian 

hari bisa menyulitkan untuk menangani masyarakat yang mengalami gangguan kesehatan mental 

(ourbetterworld, 2019). Konten kesehatan menjadi konten yang paling banyak diakses oleh 

masyarakat Indonesia sejak tahun 2023 (Fitri Nur Hidayah, 2023), berikut datanya: 
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Kesehatan mental semakin menarik perhatian masyarakat, terutama karena Generasi Z 

semakin berani berbicara tentang pengalaman pribadi mereka terkait isu ini. Berbagai faktor turut 

memengaruhi kondisi mental generasi ini, seperti ketidakpastian masa depan, paparan media sosial 

yang signifikan, dan tuntutan performa yang tinggi menjadi ciri khas generasi ini. Akibatnya, 

masalah seperti kecemasan, depresi, dan gangguan tidur mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa  kesehatan mental merupakan bagian integral dari kesejahteraan secara 

keseluruhan. Dengan meningkatkan kesadaran dan menghilangkan stigma, kita dapat membuat 

lingkungan yang lebih mendukung bagi generasi muda untuk mendapatkan bantuan dan dukungan 

yang mereka butuhkan 

Media sosial menunjukkan bahwa dapat mengakibatkan gangguan suasana hati dan 

kecemasan. Banyak Generasi Z melihat media sosial sebagai sarana untuk cyberbullying, yang 

berpotensi membuat remaja mengalami stres, kecemasan, kesepian, hingga depresi yang 

dialaminya jika melihat postingan-postingan yang ada. Hal tersebut sering disebabkan oleh 

perbandingan sosial, di mana individu membandingkan diri dengan orang lain untuk mengevaluasi 

dan meningkatkan diri, tetapi lebih sering orang cenderung membandingkan diri dengan mereka 

yang dianggap lebih baik. Perbandingan ini, yang disebut perbandingan ke atas, dapat 

menyebabkan rasa rendah diri (Al Yasin et al., 2022). 

Di sisi lain, media sosial juga dapat berfungsi sebagai alat yang bermanfaat untuk 

menyebarkan informasi tentang kesehatan mental, meningkatkan kesadaran, dan menawarkan 

dukungan sosial bagi generasi Z yang mungkin menghadapi masalah kesehatan mental yang 

banyak dibicarakan saat ini 
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Penggunaan media sosial di kalangan masyarakat, terutama remaja dan generasi muda, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dan turut memunculkan berbagai implikasi terhadap 

kesehatan mental. Penggunaan media sosial yang berlebihan tanpa adanya pengendalian atau 

kesadaran akan risikonya sering kali menimbulkan gejala fisik seperti sakit kepala atau rasa 

pusing, yang merupakan salah satu tanda stres akibat kelebihan informasi (information overload). 

Ketidakbijakan dalam memanfaatkan internet juga dapat berkontribusi pada munculnya gangguan 

mental seperti kecemasan, tekanan emosional, hingga depresi. Berbagai media massa, termasuk 

akun Instagram @detikcom, turut memperkuat fenomena ini dengan secara aktif memberitakan 

topik-topik seputar kesehatan mental remaja serta gaya hidup digital yang tidak seimbang. 

Pemberitaan tersebut menggambarkan kenyataan sosial yang relevan dengan situasi masyarakat, 

di mana tingginya intensitas akses terhadap media digital tidak selalu diimbangi dengan 

kemampuan literasi digital yang memadai. Oleh sebab itu, penting untuk menelaah isu ini secara 

lebih mendalam, khususnya dalam melihat bagaimana media mengkonstruksi narasi tentang 

“darurat kesehatan mental remaja” dan bagaimana Generasi Z selaku audiens merespons serta 

memaknainya  

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, peneliti menyadari adanya perbedaan 

pada objek yang digunakan. Penelitian ini akan menggunakan akun Instagram @detikcom sebagai 

objek dengan fokus pada konten terkait kesehatan mental. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah terdapat perubahan sikap pada Generasi Z di Kota Bogor dalam 

meminimalkan dampak negatif media sosial. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif untuk mendukung proses pengumpulan dan 

pengolahan data secara objektif 
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KAJIAN PUSTAKA 

1. Komunikasi Massa 

Komunikasi massa (komass) terdiri dari dua kata, yaitu komunikasi dan massa. Banyak 

pakar yang memberikan penjelasan mengenai definisi atau pemahaman tentang komunikasi. 

Salah satunya adalah Wilbur Schramm yang berpendapat bahwa istilah komunikasi berasal 

dari kata Latin “communis” yang berarti “umum” atau “sama”. Dengan begitu, saat kita 

berkomunikasi, kita mesti menciptakan kesetaraan antara diri kita dan orang lain. Sementara 

itu, istilah “massa” menurut P. J. Bouman, digunakan untuk merujuk suatu kelompok orang 

yang besar; terkadang juga merujuk pada jumlah pendengar yang banyak, yang tidak 

terorganisir tetapi memiliki ikatan dan kesamaan hati. 
 

2. Media Sosial  

Media sosial adalah platform digital yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi 

informasi, berinteraksi, dan menciptakan konten secara mandiri. Instagram, salah satu 

platform yang paling populer di Indonesia, memiliki fitur-fitur seperti unggahan foto, 

video,dan live streaming yang mendukung penyebaran informasi secara efektif (Utami & 

Yulianti, 2022). Dalam teori komunikasi, media sosial sering disebut sebagai media interaktif 

yang memungkinkan pengguna menjadi produsen sekaligus konsumen informasi. 

 

3. Instagram 
Menurut (Sutrisno & Mayangsari, n.d.) Instagram berasal dari gabungan kata "instan" 

dan "gram", di mana "instan" menggambarkan kemudahan dan kecepatan dalam menampilkan 

foto, dengan tampilan yang mirip polaroid, yang menjadikannya menarik bagi pengguna. 

Sementara "gram" mengacu pada cara kerja media sosial ini yang memungkinkan pembagian 

informasi secara cepat. Instagram adalah media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk membagikan informasi dalam bentuk gambar, foto, video, dan caption 
 

4. Media Daring 

Media daring (online media) disebut juga cybermedia (media siber), internet media 

(media internet), dan new media (media baru) dapat diartikan sebagai media yang tersaji 

secara online di situs web (website) internet. Pedoman Pemberitaan Media Siber (PPMS) yang 

dikeluarkan Dewan Pers mengartikan media siber sebagai "segala bentuk media yang 

menggunakan wahana internet dan melaksanakan kegiatan jurnalistik, serta memenuhi 

persyaratan Undang- Undang Pers dan Standar Perusahaan Pers yang ditetapkan Dewan Pers". 

Media online bisa dikatakan sebagai media "generasi ketiga setelah media cetak (printed 

media) koran, tabloid, majalah buku dan media elektronik (electronic media), radio, televisi, 

dan film/ vidio (Romli, 2018). 
 

5. Berita Online 

Menurut Hall (1992) dalam (Winarni & Lestari, 2019) berita online adalah laporan 

peristiwa yang dikemas oleh media dan berisi tentang peristiwa atau kejadian tersebut yang 

akan dipublikasikan dalam bentuk berita. Berita online adalah jenis jurnalisme yang telah 
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dipahami secara historis, yang dikemas ulang tanpa mengubah radikalitasnya. Berita online 

didefinisikan sebagai pengemasan berita melalui media online tanpa mengubah berita itu 

sendiri. Berita online adalah tahap penting dalam konvergensi media, mereka dapat 

memanfaatkan berbagai fitur baru dari dunia pencampuran komunikasi media digital, seperti 

audio, video, animasi, dan kontrol pengguna yang lebih baik 

  

6. Generasi Z 

Generasi Z adalah kelompok yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi, di mana 

internet telah menyentuh hampir semua lapisan masyarakat. Oleh karena itu, mereka sering 

disebut sebagai generasi NET. Generasi Z sangat bergantung pada teknologi, mahir dalam 

memanfaatkan berbagai platform informasi, dan tidak bisa lepas dari smartphone serta selalu 

terhubung dengan internet. Mereka dapat mengakses informasi apa saja melalui gadget yang 

mereka miliki. Bahkan, sebagian dari mereka sudah memiliki penghasilan yang cukup 

signifikan (Gazali, 2021). 

 

7. Sikap 

Sikap adalah konsep utama dalam psikologi sosial yang mempelajari aspek sikap baik 

pada individu maupun kelompok. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mendalami 

definisi sikap, proses pembentukannya, serta perubahan yang terjadi. Selain itu, banyak studi 

yang meneliti peran sikap dalam membentuk karakter, hubungan antar kelompok, serta 

keputusan yang diambil berdasarkan lingkungan dan pengaruhnya terhadap perubahan 

(Kusumasari, 2015). 

 

8. Teori Stimulus Organism Respons (S-O-R) 

Penelitian ini didasarkan pada teori S-O-R yang dikembangkan oleh Hovland, yang 

digunakan sebagai kerangka acuan utama. Teori S-O-R secara garis besar menjelaskan bahwa 

suatu rangsangan dapat memengaruhi respons melalui perantara individu sebagai organisme. 

Komponen utama dalam teori ini meliputi stimulus (pesan yang disampaikan), organism (penerima 

pesan), dan response (tanggapan yang muncul). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang lebih mementingkan metode 

pengukuran dan sampling serta menekankan pada pengumpulan data dan analisis. Desain 

penelitian yang digunakan adalah analisis pengaruh (regresi) adalah bentuk analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau tidak. Untuk menganalisis pengaruh, 

peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 
Maka, dari tabel 4.12 Dari exact.sign, dapat disimpulkan bahwa nilai uji kolmogorov 

dalam penelitian ini adalah data berdistribusi normal dengan nilai 0,200 > 0,05. Hal ini 

mengandung arti, jika persyatan untuk uji regresi telah terpenuhi untuk variabel Pemberitaan 

“Indonesia Darurat Kesehatan Mental Remaja” di Instagram (X) dan Sikap Generasi Z di Kota 

Bogor (Y). Kedua variabel ini bebas dan diperoleh dari populasi berdistribusi normal 

 

Uji Linearitas 

 
Diketahui dari tabel 4.13 Terdapat nilai Sig.deviation from linearity sebesar 0,100, hal ini 

diartikan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan jika variabel 

Pemberitaan “Indonesia Darurat Kesehatan Mental Remaja” (X) dan variabel Sikap Generasi Z 

di Kota Bogor (Y) terdapat linearitas, atau adanya garis lurus dari kedua variabel tersebut 
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Uji Heterokedastisitas 

 

Dari tabel 4.14 diketahui bahwa nilai dari indikator 0,100 yang berarti berada pada nilai 

lebih besar dari nilai signifikan 0,05, dengan demikian tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

Hal ini mengandung arti bahwa tidak terjadinya ketidaksamaan varian dari residual. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala heterokedastisitas. Artinya, model 

regresi untuk penelitian ini layak di lakukan 

 

Uji Parsial (Uji T) 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (B) untuk variabel 

pemberitaan Instagram adalah 0,624, dengan nilai standar error sebesar 0,097. Berdasarkan 

perhitungan tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 6,43. Nilai ini kemudian dibandingkan 

dengan nilai t tabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df) sebesar n 

– k – 1 = 50 – 1 – 1 = 48, yaitu sekitar 2,01. Karena nilai t hitung (6,43) lebih besar dari t tabel 

(2,01) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 

Instagram memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap Generasi Z di Kota Bogor. Dengan 

kata lain, semakin sering Generasi Z terpapar pemberitaan melalui Instagram, semakin besar 
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kemungkinan sikap mereka terbentuk atau terpengaruh oleh informasi yang disampaikan melalui 

platform tersebut. 

 

Uji Stimujlan (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil analisis ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 41,662 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikansi 

5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df1 = 1 dan df2 = 108, yaitu sebesar 3,93. Karena F 

hitung (41,662) lebih besar daripada F tabel (3,93) dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi secara simultan signifikan. Ini berarti bahwa 

pemberitaan di Instagram secara keseluruhan memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pembentukan sikap Generasi Z di Kota Bogor. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa informasi 

yang diperoleh Generasi Z melalui platform Instagram merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi atau membentuk persepsi serta sikap mereka terhadap berbagai isu, khususnya yang 

terjadi di lingkungan sekitar mereka. 

 

Regresi Linear Sederhana 

 

Tabel 4.17 diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang 

digunakan. Pada tabel yang telah dicantumkan, variabel yang dimasukkan adalah variabel 

Pemberitaan di Instagram sebagai variabel independen, dan Sikap Generasi Z di Kota Bogor sebagai 

variabel dependen. Nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh adalah 0.000, yang berarti lebih kecil dari 
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nilai α = 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Pemberitaan di Instagram 

berpengaruh secara signifikan terhadap Sikap Generasi Z di Kota Bogor. 
 

Koefesiensi Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi atau T Square digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel 

independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel independen yang dimaksud adalah pemberitaan melalui Instagram, 

sedangkan variabel dependennya adalah sikap Generasi Z di Kota Bogor 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan pada bab-bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberitaan mengenai “Indonesia Darurat Kesehatan Mental Remaja” di Instagram 

@detikcom memperoleh nilai rata-rata tinggi pada tiga aspek utama, yakni kredibilitas jurnalis 

(3,9), kualitas konten (3,9), dan frekuensi penyiaran (3,9). Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi yang disampaikan melalui Instagram mengenai isu kesehatan mental remaja 

dianggap cukup dapat dipercaya, memiliki isi yang bermutu, dan disampaikan secara rutin. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa publik memperoleh informasi yang akurat, relevan, dan 

terus-menerus terkait krisis kesehatan mental di kalangan remaja Indonesia, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kepedulian serta pemahaman masyarakat terhadap persoalan 

tersebut. 

2. Sikap Generasi Z di Kota Bogor terhadap pemberitaan “Indonesia Darurat Kesehatan Mental 

Remaja” di Instagram @detikcom menunjukkan rata-rata nilai yang tinggi pada ketiga indikator, 

yaitu indikator kognitif sebesar 4,15, indikator afektif sebesar 4,0, dan indikator behavioral 

sebesar 3,97. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan ini 

berpengaruh terhadap pemahaman (kognitif) Generasi Z mengenai isu kesehatan mental, 

membentuk sikap emosional (afektif) yang cukup kuat terhadap pentingnya isu tersebut, serta 

menumbuhkan kecenderungan perilaku (behavioral) untuk lebih peduli dan responsif. Artinya, 

Generasi Z di Kota Bogor menunjukkan perubahan sikap yang positif sebagai respon terhadap 

informasi yang mereka terima melalui Instagram mengenai kondisi darurat kesehatan mental 

remaja di Indonesia. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberitaan “Indonesia Darurat Kesehatan Mental 

Remaja” di Instagram @detikcom terhadap Sikap Generasi Z di Kota Bogor dapat dilihat dari 

hasil uji hipotesis (uji t dan f). Diperoleh nilai uji t sebesar 64,3 dan nilai uji F sebesar 41,6. 

Kedua hasil tersebut melebihi batas nilai kritis pada tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, 

sehingga Hipotesis Alternatif (Ha) dapat diterima, sementara Hipotesis Nol (H₀) ditolak. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan “Indonesia Darurat Kesehatan Mental 

Remaja” yang disampaikan melalui Instagram @detikcom memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap sikap Generasi Z di Kota Bogor, baik dalam hal pemahaman (kognitif), respon 

emosional (afektif), maupun kecenderungan perilaku (behavioral). 
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